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KAJIAN KERUSAKAN TANGGUL AKIBAT DEBIT BANJIR YANG
BERDAMPAK PADA KERUSAKAN LERENG DAN SUNGAI DENGAN

PENDEKATAN ANALISIS UJI MODEL HIDROLIK
(SUNGAI CISANGKUY)

Deden Ridwan(1), Iwan Gunawan Adiwijaya, ST.,MT.(2)

Program Studi Teknik Sipil, FakultasTeknik
Universitas Sangga Buana YPKP

ABSTRAK

Lereng (slope) adalah permukaan tanah yang miring yang membentuk sudut tertentu terhadap bidang
horizontal. Tanggul adalah semacam tembok miring baik buatan maupun alami, dipergunakan untuk
mengatur muka air. Kerusakan lereng dan tanggul adalah sebuah kerusakan badan sungai yang
diakibatkan oleh tingginya debit air yang mengalir pada suatu penampang aliran sungai yang
mempunyai kecepatan arus yang deras.
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya debit aliran sungai pada suatu penampang saluran
diantaranya penggerusan pondasi perkuatan lereng : Gerusan pada mercu perkuatan lereng ;
Kerusakan pada zone transisi ; Kerusakan akibat rendahnya ketahanan perkuatan lereng ; Kerusakan
akibat tekanan tanah atau tekanan air tanah di belakang perkuatan lereng
Berdasarkan penelitian, analisa Debit (Q), kedalaman aliran (y), bilangan Froude (Fr), energy
(E) dibuat analis dalam bentuk tabel dan grafik dengan batasan – batasan yang telah ditentukan
agar hasil jelas dan mudah dipahami.
Dari hasil penelitian didapatkan besarnya debit tertinggi (Qt) max = 1326.449 cm3/det, terjadi
pada percobaan ke 9, bukaan pintu air 2.7 cm, Sedangkan (Qt) min = 11.071 cm3/det, terjadi
pada percobaan 1, bukaan pintu air = 0.3 cm. Besarnya debit aliran ada kaitannya dengan
gerusan (ds). Semakin besar debit aliran air maka semakin dalam pula gerusan yang terjadi
pada saluran tersebut.
Kata kunci: lereng, tanggul sungai, gerusan, kecepatan aliran air

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sungai adalah aliran air tawar yang
bergerak melalui saluran alami yang kedua
pinggirnya dibatasi oleh tanggul sungai dan
bermuara ke laut, danau, atau sungai lain
(sungai induk). Beberapa istilah penting
yang perlu kita ketahui yaitu alur sungai,
daerah aliran sungai, rezim sungai, hilir
sungai, hulu sungai, muara sungai, mata air,
dan debit sungai. (Budianto, 2015).

Pada beberapa kasus, sebuah sungai
secara sederhana mengalir meresap ke
dalam tanah sebelum menemukan badan air
lainnya. Melalui sungai merupakan cara
yang biasa bagi air hujan yang turun di
daratan untuk mengalir ke laut atau
tampungan air yang besar seperti danau.
Sungai terdiri dari beberapa bagian,
bermula dari mata air yang mengalir ke
anak sungai. Beberapa anak sungai akan
bergabung untuk membentuk sungai utama.
Aliran air biasanya berbatasan dengan

saluran dasar dan tebing di sebelah kiri dan
kanan. Pengujung sungai di mana sungai
bertemu laut dikenali sebagai muara sungai.
(Budianto, 2015).

Air dalam Sungai umumnya terkumpul
dari presipitasi, seperti hujan,embun, mata
air, limpasan bawah tanah, dan di beberapa
negara tertentu air sungai juga berasal dari
lelehan es / salju. Sungai terdiri dari
beberapa bagian, bermula dari mata air
yang mengalir ke anak sungai. Beberapa
anak sungai akan bergabung untuk
membentuk sungai utama. Aliran air
biasanya berbatasan dengan saluran dengan
dasar dan tebing di sebelah kiri dan kanan.
Penghujung sungai di mana sungai bertemu
laut dikenali sebagai muara sungai.
(Budianto, 2015).

Sebagian besar air hujan yang turun ke
permukaan tanah, mengalir ke tempat-
tempat yang lebih rendah dan setelah
mengalami bermacam-macam perlawanan
akibat gaya berat, akhirnya melimpah ke
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danau atau ke laut. Suatu alur yang panjang
di atas permukaan bumi tempat
mengalirnya air yang berasal dari hujan
disebut alur sungai. Bagian yang senantiasa
tersentuh aliran air ini disebut alur sungai.
Dan perpaduan antara alur sungai dan aliran
air di dalamnya disebut sungai.
(Sosrodarsono, Suyono, 2008).

II. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Bangunan Pengendalian Sedimen
2.1.1 Umum

Sungai adalah jalur aliran air di atas
permukaan bumi yang di samping
mengalirkan air juga mengangkut sedimen
terkandung dalam air sungai tersebut. Jadi
sedimen terbawa hanyut oleh aliran air,
yang dapat dibedakan sebagai endapan
dasar (bed load muatan dasar) dan muatan
melayang (suspended load). Muatan dasar
bergerak dalam aliran air sungai dengan
cara bergulir, meluncur dan meloncat-
loncat di atas permukaan dasar sungai.
Sedang muatan melayang terdiri dari
butiran halus yang ukurannya lebih kecil
dari 0.1 mm dan senantiasa melayang di
dalam aliran air. Lebih-lebih butiran yang
sangat halus, walaupun air tidak lagi
mengalir. tetapi butiran tersebut tetap tidak
mengendap serta airnya tetap saja keruh dan
sedimen semacam ini disebut muatan
kikisan (wash load).

Karena muatan dasar senantiasa
bergerak, maka permukaan dasar sungai
kadang-kadang naik (agradasi), tetapi
kadang-kadang turun (degradasi) dan naik-
turunnya dasar sungai disebut alterasi dasar
sungai (river bed alteration). Muatan
melayang tidak berpengaruh pada alterasi
dasar sungai, tetapi dapat mengendap di
dasar waduk-waduk atau muara-muara
sungai , yang menimbulkan pendangkalan-
pendangkalan waduk atau muara sungai
tersebut dan menyebabkan timbulnya
berbagai masalah. Penghasil sedimen
terbesar adalah erosi permukaan lereng
pegunungan, erosi sungai (dasar dan tebing
alur sungai) dan bahan-bahan hasil letusan
gunung berapi yang masih aktif.

III. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Prinsip Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu
cara ilmiah yang dilakukan dengan tujuan
tertentu yaitu mencari penjelasan dan
jawaban dari suatu permasalahan serta
memberikan penjelasan dan jawaban dari
suatu perasalahan serta memberikan
alternatif kemungkinan yang dapat
digunakan untuk pemecahan masalah.
Penjelasan dan jawaban itu dapat bersifat
abstrak atau umum sebagaimana halnya
dalam penelitian dasar dan dapat pula
sangat konkret dan spesifik seperti yang
biasa ditemui dalam penelitian terapan.

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

IV. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

4.1. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Pada bab ini membahas mengenai hasil

dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan
di laboratorium hidrolika Fakultas teknik
Universitas Sangga Buana YPKP. Aliran
air biasanya berbatasan dengan saluran
dasar dan tebing di sebelah kiri atau kanan
sungai. Secara umum sungai memiliki
karakteristik sifat yaitu perubahan pada
bentuk tampang aliran sungai. Air yang
mengalir dalam sungai akan mengakibatkan
proses penggerusan ( scouring ) pada
bagian tanah dasarnya maupun daerah
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sekitar sungai, sebagai contohnya terjadi
kerusakan tanggul sungai. Kerusakan
tanggul sungai ini merupakan kerusakan
yang diakibatkan oleh faktor kinerja debit
sungai. Maka dari itu perlu di analisa sejauh
mana kinerja debit sungai yang
menyebabkan kerusakan tanggul sungai.

Dalam bab ini, penulis akan
menyampaikan pelaksanaan dan hasil
penelitian yang telah selesai dilakukan di
laboratorium uji model hidrolik Program
Studi Teknik Sipil Universitas Sangga
Buana YPKP. Penelitian ini dilakukan
dengan uji model hidrolik pada saluran
terbuka (flume) yang bertujuan untuk
mendapatkan suatu data mengenai
perubahan debit aliran air pada saluran yang
berpengaruh terhadap kerusakan daerah
sekitar sungai

Tata cara melakukan pengambilan
data, pelaksanaan, pengamatan dan
pengamatan data eksperimen telah di
jelaskan dalam metodologi penelitian.
Adapun data hasil pengamatan pengamatan
yang telah dilakukan di laboratorium uji
model hidraulik adalah :
1. Besaran debit aliran (Q)
2. Tinggi permukaan air saat air mengalir

(Y)
3. Tebal pasir (tp)
4. Debit Thompson (Ht)
5. Jarak cross section (l)
6. Gerusan (ds)

Dengan adanya lapisan pasir yang
telah di padatkan di sepanjang saluran,
maka data pengamatan dari penelitian ini
adalah :
1) Pengamatan perubahan arus aliran

disekitar daerah sekitar saluran
2) Debit air yang mengair tiap satuan

waktu
3) Pengamatan tinggi rendahnya

permukaan saat air mengalir
4) Pengamatan kedalaman aliran disekitar

bangunan pelimpah.
5) Pola gerusan
6) Kedalaman Gerusan hasil

pengukuran (penelitian laboratorium)
7) Hubungan kedalaman gerusan dan

waktu Running
8) Persamaan Laboratorium (Hasil

Pengukuran)
9) Perbandingan Kedalaman gerusan

hasil pengukuran dengan penelitian
10) Total kehilangan energi (∆E) 
11) Energi potensial (Ep) ,energi kinetik

(Ek)dan energi spesifik (Es)
12) Luas penampang basah (At)
13) Lebar Tanggul yang longsor (BtL)
14) Pembukaan pintu Romijn atau

Crump-de Gruyter
15) Analisis debit thompson.

Gambar 2. Saluran Penampang Trapesium

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan
pembahasan pada Kajian Kerusakan Lereng
Dan Tanggul Akibat Debit Banjir Yang
Berdampak Pada Pendangkalan Dasar
Sungai Dengan Pendekatan Analisis Uji
Model Hidrolik (Implementasi Kasus
Sungai Citarik), ditampilkan dalam bentuk
tabel dan grafik. Oleh karena itu dari hasil
analisa dan pembahasan tersebut dapat
ditarik kesimpulan :
1. Debit aliran air (Qt) sangat

berpengaruh, terhadap panjang profil
aliran per kedalaman air (L/Y1-Y2).

2. Debit aliran per satuan lebar (q), akan
sangat berpengaruh pada panjang
gerusan per kedalaman gerusan (L/ds).

3. Jika kecepatan aliran air (V), maka
akan kehilangan energi (ΔE). 

4. Kecepatan aliran (V) sangat
berpengaruh pada panjang gerusan per
kedalaman gerusan itu sendiri (L/ds).

5. Bilangan kehilangan energi per
tekanan (ΔE/P) yang terjdai pada 
energi kinetik (Ek).

6. Semakin besar energi spesifik (Es),
maka semakin besar pula kedalaman
gerusan (ds) yang terjadi.

7. Bilangan Froude (Fr) per satuan
bilangan (L/ds-1).
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5.2. Saran
Agar penelitian tentang debit yang

mengakibatkan banjir yang bedampak pada
pendangkalan dasar sungai di kemudian
hari bisa dilakukan lebih baik, maka
penulis menyampaikaan saran-saran yang
bersifat membangun sebagai berikut :
1. Ketelitian dan ketepatan dalam

pengukuran dan perhitungan dalam
pelaksanaan penelitian harus
ditingkatkan.

2. Kalibrasi alat, sehingga kondisi alat
dalam keadaan baik dan steril dari benda
yang mempengaruhi nilai data pada
obyek penelitian.
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